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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perempuan dewasa muda, berdasarkan Society for Adolescent Health and 

Medicine (SAHM), adalah perempuan yang berusia dari 18 sampai dengan 25 

tahun.(1) Perempuan dewasa muda merupakan kelompok usia yang sangat 

rentan terhadap isu-isu terkait citra tubuh atau body image. Pada tahap ini, 

individu mengalami berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang 

memengaruhi cara mereka memandang dan menilai tubuhnya sendiri.(2) Body 

image didefinisikan sebagai persepsi subjektif individu terhadap bentuk, 

ukuran, dan penampilan tubuhnya, serta sikap emosional dan perilaku yang 

menyertainya.(3) 

Ketidakpuasan terhadap tubuh (body dissatisfaction) menjadi salah satu 

masalah psikologis yang umum terjadi pada perempuan muda dan dapat 

berdampak serius pada kesehatan mental maupun fisik.(4) Ketidakpuasan ini 

dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti rendahnya harga diri, 

gangguan makan, depresi, hingga gangguan dismorfik tubuh (body dysmorphic 

disorder).(5) Data dari sebuah studi yang dilakukan di Depok menunjukkan 

bahwa sekitar 26,2% perempuan dewasa muda mengalami body 

dissatisfaction.(6) Selain itu, data dari studi yang dilakukan oleh Islamiyah et al, 

didapatkan sebanyak 3,47% perempuan memiliki kategori body image yang 

rendah (body dissatisfaction) dan sebanyak 5,94% memiliki risiko tinggi untuk 

berkembang menjadi body dysmorphic disorder.(7) 

Salah satu faktor yang diduga memiliki hubungan dengan body image 

adalah pola konsumsi makanan, khususnya konsumsi makanan cepat saji (fast 

food).(8) Fast food adalah jenis makanan yang umumnya tinggi kalori, lemak 

jenuh, gula, dan garam, namun rendah kandungan serat dan zat gizi esensial.(9) 

Konsumsi fast food di kalangan dewasa muda tergolong tinggi karena 

pertimbangan praktis, harga terjangkau, dan pengaruh gaya hidup modern. 

Namun, konsumsi fast food yang berlebihan terbukti meningkatkan risiko 
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obesitas, hipertensi, dislipidemia, diabetes tipe 2, serta gangguan metabolisme 

lainnya.(10) Lebih dari itu, studi terkini juga mengaitkan pola makan tidak sehat 

dengan gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, gangguan makan dan 

gangguan citra tubuh (body image).(11) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayed HB et al, ditemukan 

bahwa konsumsi fast food berkorelasi dengan peningkatan ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh, terutama pada perempuan muda.(12) Namun demikian, 

tidak semua penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara konsumsi 

fast food dan body image. Penelitian yang dilakukan oleh Arumdani ES et al 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara body image dengan pola 

makan konsumsi fast food.(13) Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih 

lanjut apakah terdapat hubungan antara konsumsi fast food dan body image, 

khususnya pada kelompok perempuan dewasa muda di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan body image pada 

perempuan dewasa muda. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

body image, serta sebagai dasar untuk upaya promosi kesehatan mental dan pola 

makan yang lebih sehat di kalangan perempuan muda. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah digagas maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan body image 

pada perempuan dewasa muda? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Meningkatkan kualitas hidup perempuan dewasa muda dengan 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi body image. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui data demografi subjek (usia, tingkat pendidikan, status 
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pernikahan, status pekerjaan, tingkat penghasilan / pengeluaran, 

status gizi). 

2. Mengetahui frekuensi konsumsi fast food pada perempuan dewasa 

muda. 

3. Mengetahui gambaran body image pada perempuan dewasa muda. 

4. Menganalisis hubungan antara konsumsi fast food dengan body 

image pada perempuan dewasa muda.  

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara konsumsi fast food dengan body image pada 

perempuan dewasa muda. 

1.5 Manfaat 

1.5.1 Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan konsep dan teori 

tentang bagaimana faktor gaya hidup seperti konsumsi fast food 

dapat memengaruhi persepsi tubuh seseorang. 

1.5.2 Bagi Profesi 

1. Memberikan data dan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam 

menyusun program intervensi dalam meningkatkan body image yang 

baik. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

topik pola makan dan persepsi tubuh. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

1. Memberikan pemahaman tentang pentingnya pola makan dan cara 

pandang terhadap tubuh masing-masing. 
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BAB II 

TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Body Image 

Body image atau citra tubuh adalah representasi internal dari 

penampilan luar seseorang dan mencakup persepsi diri terhadap tubuh 

dan sikap pribadi, termasuk pikiran, keyakinan, perasaan, dan perilaku 

yang berkaitan dengan tubuh.(3) Body image merupakan suatu konstruksi 

yang bersifat multidimensional, yang terdiri dari dari empat komponen, 

yaitu kepuasan subjektif secara global (penilaian terhadap tubuh); afeksi 

(perasaan yang muncul terhadap tubuh); kognisi (sejauh mana individu 

memedulikan penampilan dan keyakinan mereka terhadap tubuh); dan 

perilaku (menghindari situasi yang dapat mengekspos tubuh).(14) Dengan 

demikian, body image merupakan suatu fenomena yang kompleks, 

karena melibatkan berbagai aspek yang dipengaruhi oleh faktor gender, 

etnis, dan budaya sosial.(3) 

Body image pada perempuan dewasa muda merupakan suatu suatu 

masalah yang signifikan dan kompleks karena dipengaruhi oleh latar 

belakang sosial budaya, psikologis, dan lingkungan yang menyebabkan 

citra tubuh memiliki spektrum positif dan negatif yang dapat berubah 

atau fluktuasi seiring dengan berjalannya waktu.(3,15) Body image yang 

positif adalah ketika seorang individu dapat menerima, mengapresiasi, 

dan merasa nyaman dengan kondisi tubuhnya tanpa memandang bentuk 

dan ukuran tubuh.(16) Sedangkan body image yang negatif adalah ketika 

seorang individu merasa tidak puas (dissatisfaction) dengan tubuhnya 

secara umum atau spesifik pada satu bagian tubuh.(17) 

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan terhadap tubuh didefinisikan 

sebagai pikiran, perasaan, atau sikap negatif yang terus-menerus dimiliki 

seseorang terhadap tubuhnya sendiri, terutama terkait ukuran, bentuk, 

berat badan, atau penampilan fisik.(17) Ketidakpuasan ini muncul akibat 
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adanya kesenjangan antara persepsi individu terhadap tubuhnya saat ini 

dengan body image atau citra tubuh ideal yang telah terinternalisasi, 

sehingga menimbulkan perasaan tidak puas dan tekanan psikologis 

terhadap diri fisiknya.(18) Ketidakpuasan terhadap tubuh merupakan 

proses emosional dan kognitif yang berlangsung secara internal, namun 

sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan sosial dan media 

untuk memenuhi standar penampilan tertentu, tanggapan dari keluarga 

dan teman sebaya, serta standar budaya tentang kecantikan. Kondisi ini 

sering kali melibatkan penilaian negatif terhadap diri sendiri serta 

perasaan seperti malu, cemas, atau tidak nyaman terhadap tubuhnya.(15,18) 

2.1.2 Patogenesis Body Dissatisfaction 

Body dissatisfaction muncul dari interaksi yang kompleks antara 

faktor psikologis, sosiokultural, dan neurobiologis yang memengaruhi 

cara individu memersepsikan dan mengevaluasi tubuh mereka. 

Mekanisme dari body dissatisfaction yang pertama adalah 

ketidaksesuaian persepsi antara body image aktual dan ideal. Hal ini 

melibatkan adanya kesenjangan yang dipersepsikan antara citra tubuh 

aktual (yakni bagaimana seseorang melihat ukuran, bentuk, dan 

penampilan tubuhnya saat ini) dan citra tubuh ideal (yakni standar 

kecantikan internal yang terinternalisasi atau dipengaruhi oleh norma 

sosial). Ketika individu merasa bahwa tubuh mereka tidak sesuai dengan 

gambaran ideal tersebut, maka akan muncul sikap negatif dan rasa tidak 

puas terhadap diri sendiri.(19) Kesenjangan ini dipengaruhi oleh 

keyakinan implisit mengenai nilai kurus atau daya tarik fisik, yang dapat 

diukur melalui tugas-tugas kognitif untuk menilai sikap implisit 

seseorang. Individu dengan tingkat body dissatisfaction yang tinggi 

cenderung memiliki keinginan yang lebih kuat untuk menjadi kurus dan 

keyakinan implisit yang lebih lemah bahwa mereka sudah kurus, 

sehingga memperkuat persepsi negatif terhadap diri sendiri.(19) 

Mekanisme selanjutnya adalah pengaruh sosial budaya. Tekanan dari 

media sosial, tema sebaya, dan keluarga mendorong terinternalisasinya 
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bahwa tubuh ideal adalah tubuh yang kurus, serta perbandingan sosial 

yang berfokus pada penampilan yang pada akhirnya memperburuk 

ketidakpuasan terhadap tubuh. Model Tripartite Influence menjelaskan 

bahwa ketiga sumber sosial ini—media, teman sebaya, dan keluarga—

mempengaruhi body dissatisfaction melalui dua jalur utama, yaitu 

internalisasi standar kecantikan dan perbandingan penampilan. Paparan 

terhadap citra tubuh yang diidealkan, terutama melalui media sosial, 

meningkatkan perbandingan sosial ke atas (upward social comparison), 

yang kemudian menurunkan harga diri dan meningkatkan ketidakpuasan 

terhadap tubuh.(20,21) 

Mekanisme ketiga adalah mekanisme neurobiologis. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa gangguan citra tubuh melibatkan perubahan 

aktivitas dan konektivitas di area otak yang berperan dalam pemrosesan 

persepsi, regulasi emosi, dan pemikiran yang berhubungan dengan diri 

sendiri (self-referential thinking). Bagian otak yang terlibat adalah 

korteks prefrontal, amigdala, dan insula, yang berperan dalam proses 

persepsi tubuh dan emosi negatif terhadap body image. Aktivitas otak 

pada individu dengan body dissatisfaction menunjukkan hiperaktivitas 

amigdala (area yang memproses kecemasan) saat melihat gambaran 

tubuh mereka sendiri. Mekanisme neurologis ini turut berkontribusi 

terhadap persepsi tubuh yang menyimpang serta respons emosional 

negatif terhadap rangsangan yang berkaitan dengan tubuh.(22,23) 

Mekanisme terakhir adalah sebab-akibat dari faktor psikologis dan 

perilaku. Body dissatisfaction dapat memicu munculnya afek negatif, 

perilaku diet yang tidak sehat, serta pola makan yang tidak teratur yang 

pada akhirnya dapat mempertahankan atau bahkan memperburuk 

ketidakpuasan terhadap tubuh seiring berjalannya waktu.(24,25) 

Ketidakpuasan ini juga berhubungan erat dengan berbagai gangguan 

psikologis seperti gangguan makan (bulimia nervosa, anoreksia 

nervosa), depresi, anxietas, dan gangguan dismorfik tubuh (body 

dysmorphic disorder).(26,27) Selain itu, body dissatisfaction berkorelasi 
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dengan berbagai perilaku merugikan lain, seperti olahraga berlebihan, 

merokok, serta penurunan perilaku yang mendukung kesehatan secara 

keseluruhan. 

2.1.3 Konsumsi Fast Food 

Fast food atau makanan cepat saji merupakan jenis makanan yang 

disiapkan dan disajikan dengan waktu relatif singkat, umumnya 

dikonsumsi sebagai solusi praktis bagi individu dengan gaya hidup serba 

cepat. Makanan ini identik dengan proses pengolahan yang mudah, 

penyajian instan, serta rasa yang disesuaikan dengan selera umum. 

Contoh makanan cepat saji yang populer antara lain adalah hamburger, 

kentang goreng, pizza, ayam goreng, mie instan, dan minuman 

bersoda.(28) Fast food biasanya mengandung kalori tinggi, lemak jenuh, 

gula, dan garam dalam kadar yang cukup besar, namun rendah 

kandungan serat, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan tubuh.(29) 

Meskipun konsumsi fast food kerap dianggap sebagai bagian dari 

modernitas dan efisiensi waktu, jika dikonsumsi secara berlebihan dan 

tidak disertai dengan pola makan seimbang, fast food dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan tubuh seperti obesitas, 

diabetes melitus tipe 2, hingga penyakit kardiovaskular seperti 

hipertensi.(30) 

Pola makan fast food yang tinggi tidak hanya berdampak pada 

kondisi fisik, tetapi juga dapat mempengaruhi kondisi psikologis, 

termasuk bagaimana seseorang memandang tubuhnya. Perempuan 

dewasa muda, misalnya, merupakan kelompok yang rentan terhadap 

tekanan sosial mengenai penampilan fisik dan bentuk tubuh. Ketika 

konsumsi fast food menyebabkan kenaikan berat badan atau perubahan 

bentuk tubuh, hal ini dapat memicu ketidakpuasan tubuh (body 

dissatisfaction).(25,31) 

Dalam konteks sosial, fast food telah menjadi simbol gaya hidup 

urban dan modern yang semakin melekat pada masyarakat, terutama 

kalangan dewasa muda. Makanan ini sering dikaitkan dengan nilai 
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kepraktisan, fleksibilitas waktu, dan harga yang relatif terjangkau, 

sehingga menjadikannya pilihan utama bagi mahasiswa, pekerja 

kantoran, dan masyarakat perkotaan.(31) Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Marwadita (2024), menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara konsumsi fast food dengan kejadian 

obesitas pada remaja yang dapat meningkatkan risiko penyakit metabolik 

lainnya.(32) Ketidakseimbangan status gizi, terutama kelebihan berat 

badan dan obesitas, sering berhubungan dengan pola konsumsi makanan 

tinggi kalori seperti fast food.(29) Konsumsi makanan cepat saji yang 

tinggi lemak dan gula, jika berlangsung secara berlebihan dan terus-

menerus, dapat memengaruhi komposisi tubuh serta risiko gangguan 

kesehatan metabolik.(30) Hal ini juga dapat memperburuk body image 

seseorang dan memperkuat siklus tidak sehat antara makan emosional, 

diet ekstrem, dan penilaian negatif terhadap tubuh.(31) 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi 

makanan dan penggunaan zat gizi oleh tubuh, yang mencerminkan 

keseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan fisiologis. Status gizi 

dapat menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan individu, 

terutama dalam kaitannya dengan pertumbuhan, perkembangan, dan 

risiko terhadap berbagai penyakit.(33) Menurut World Health 

Organization (WHO), status gizi pada dewasa diklasifikasikan 

berdasarkan indeks massa tubuh (IMT). Klasifikasi ini digunakan untuk 

mengidentifikasi kondisi seperti underweight (kurus), normal, 

overweight, obesitas kelas I, dan obesitas kelas II.(34) 

Salah satu metode yang paling umum digunakan untuk menilai status 

gizi orang dewasa adalah indeks massa tubuh (IMT), yang dihitung 

dengan rumus berat badan (kg) dibagi dengan tinggi badan dalam meter 

[(kg)/(m)²]. Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, kategori 

IMT untuk dewasa Indonesia adalah IMT < 18,5 dikategorikan sebagai 

wasting; IMT 18,5–24,9 dikategorikan sebagai normal; IMT 25,0–27,0 

dikategorikan sebagai kelebihan berat badan (overweight); dan IMT > 
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27,0 dikategorikan sebagai obesitas.(35) Status gizi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, yaitu asupan makanan, baik dari segi jumlah maupun 

kualitas. Aktivitas fisik yang memengaruhi kebutuhan energi dan 

metabolisme. Kondisi kesehatan, termasuk adanya penyakit infeksi atau 

kronis. Faktor sosioekonomi, seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan 

akses terhadap makanan sehat. Faktor psikologis, termasuk body image 

dan perilaku makan.(31,36) 

2.1.4 Pola Konsumsi Fast Food Pada Perempuan Dewasa Muda 

Konsumsi fast food, atau makanan cepat saji, telah menjadi bagian 

penting dari pola makan sehari-hari bagi banyak orang, khususnya di 

kalangan dewasa muda. Fenomena ini semakin berkembang seiring 

dengan meningkatnya gaya hidup yang sibuk, di mana fast food 

menawarkan solusi cepat, mudah, dan terjangkau bagi individu yang 

memiliki waktu terbatas untuk menyiapkan makanan sehat. Dewasa 

muda, khususnya mereka yang tinggal di perkotaan, lebih cenderung 

mengonsumsi fast food karena faktor kenyamanan, harga yang relatif 

terjangkau, dan ketersediaannya yang melimpah.(30,37) 

Konsumsi makanan jenis ini yang berlebihan dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan, seperti obesitas, hipertensi, dan masalah 

kardiovaskular lainnya. Namun, pada dewasa muda, konsumsi fast food 

lebih sering dipengaruhi oleh pola sosial dan gaya hidup yang 

mengutamakan kenyamanan dan kepraktisan daripada pertimbangan 

kesehatan.(37) Selain faktor kenyamanan, media sosial juga memainkan 

peran besar dalam membentuk pola konsumsi fast food di kalangan 

dewasa muda. Banyaknya iklan makanan yang menarik perhatian di 

media sosial dan influencer yang mempromosikan makanan cepat saji 

dapat mempengaruhi preferensi konsumsi mereka. Media sosial sering 

menampilkan makanan cepat saji sebagai bagian dari gaya hidup yang 

trendy dan modern, membuat banyak individu, khususnya di kalangan 

remaja dan dewasa muda, merasa terdorong untuk mengonsumsinya 

lebih sering. Penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap iklan 
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makanan cepat saji melalui media sosial dapat meningkatkan keinginan 

untuk mengonsumsi makanan tersebut, meskipun mereka tahu makanan 

tersebut tidak sehat.(26) 

2.1.5 Hubungan Konsumsi Fast Food Dengan Body Image Pada 

Perempuan Dewasa Muda 

Pola konsumsi fast food pada dewasa muda, khususnya di kalangan 

perempuan, juga dapat memperburuk kondisi body image, yaitu persepsi 

mereka terhadap bentuk tubuh mereka. Ketidakpuasan terhadap tubuh, 

yang sering dipicu oleh konsumsi makanan cepat saji, dapat 

menyebabkan gangguan pola makan, seperti makan berlebihan (binge 

eating) atau diet yang tidak sehat.(26) Ketidakseimbangan gizi dan 

peningkatan berat badan akibat konsumsi fast food yang berlebihan 

sering kali terkait dengan rendahnya rasa percaya diri dan ketidakpuasan 

terhadap penampilan tubuh, yang dapat berdampak pada kesehatan 

mental dan emosional.(25) 

Seiring dengan pengaruh media sosial dan gaya hidup yang serba 

cepat, ada kecenderungan bahwa pola konsumsi fast food ini akan terus 

meningkat di kalangan dewasa muda. Oleh karena itu, penting bagi 

individu untuk menyadari dampak kesehatan jangka panjang dari 

kebiasaan makan ini, serta untuk mempertimbangkan pilihan makanan 

yang lebih sehat untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan 

tubuh. 

Kebiasaan konsumsi fast food yang tinggi, terutama yang 

mengandung lemak trans dan bahan pengawet, dapat memengaruhi 

metabolisme tubuh, menyebabkan penumpukan lipid di dalam tubuh 

serta meningkatkan kadar LDL dalam darah.(30) Selain itu, konsumsi fast 

food juga berhubungan dengan peningkatan kecenderungan untuk makan 

berlebihan atau overeating, yang berisiko mengarah pada 

ketidakseimbangan status gizi dan gangguan metabolik. Dalam beberapa 

kasus, dewasa muda juga cenderung mengonsumsi makanan cepat saji 
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sebagai respons terhadap stres atau perasaan emosional, yang dikenal 

sebagai emotional eating.(24) 

Beberapa penelitian telah meneliti hubungan antara konsumsi fast 

food dan body image pada perempuan dewasa muda. Studi oleh Ayed 

HB et al menemukan bahwa terdapat hubungan antara body image dan 

frekuensi konsumsi fast food pada usia 12-18 tahun.(12) Namun, tidak 

semua penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara konsumsi 

fast food dan body image. Sebuah studi di Brazil oleh Silva et al. 

menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara 

konsumsi makanan ultra-proses dan ketidakpuasan terhadap tubuh pada 

remaja.(20) Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

konsumsi fast food dan body image masih perlu dikaji lebih dalam, 

terutama dengan mempertimbangkan konteks sosial budaya setempat. 

Faktor-faktor seperti dukungan sosial, aktivitas fisik, dan persepsi 

terhadap standar kecantikan dapat mempengaruhi hubungan antara 

kedua variabel tersebut. 
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2.2 Ringkasan Pustaka 

Tabel 1. Ringkasan Pustaka 

Peneliti Lokasi & Waktu Desain Sampel 
Variabel yang 

diteliti 
Lama Hasil 

Carneiro 

JR, et 

al(25) 

São Luís, Maranhão Cohort 

study 

Usia 18-19 

tahun 

Variabel dependen: 

Tingkat kepuasan 

body image  

 

Variabel 

independen: Jenis 

makanan yang 

dikonsumsi 

berdasarkan tingkat 

pemrosesan 

(kuliner/minim 

proses, proses 

sedang, dan ultra-

proses) 

Cohort 

pertama 

Maret 1997 - 

Februari 

1998, cohort 

kedua 

(follow-up) 

2005-2006, 

cohort ketiga 

(follow-up) 

2016  

Tidak terdapat hubungan 

signifikan antara jenis 

makanan berdasarkan 

tingkat pemrosesan 

dengan ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh 

(body dissatisfaction) (p 

= 0,863). 

Arumdani 

ES, et 

al(13) 

Fakultas Ilmu 

Kesehatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Cross-

sectional 

study 

Mahasiswa 

perempuan 

FIK UMS 

yang 

berusia 18-

20 tahun 

Variabel dependen: 

Body image dan 

pengetahuan gizi 

 

Variabel 

independen: 

Konsumsi fast food 

2020 Tidak terdapat hubungan 

antara body image (p = 

0,220) dan pengetahuan 

gizi (0,740) dengan 

kebiasaan konsumsi fast 

food. 

Anjum A, 

et al(24) 

University of 

Lahore, Superior 

Cross-

sectional 

Usia 17-23 

tahun 

Variabel dependen: 

Body esteem dan 

Januari - Mei 

2019 

Terdapat hubungan 

negatif signifikan antara 
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Peneliti Lokasi & Waktu Desain Sampel 
Variabel yang 

diteliti 
Lama Hasil 

University dan 

Comsats University 

of Lahore, Pakistan 

study psychological well-

being 

 

Variabel 

independen: Fast 

food addiction 

adiksi fast food dan body 

esteem (r = -0,416, p < 

0,01) 

 

Terdapat hubungan 

negatif signifikan antara 

adiksi fast food dengan 

psychological well-being 

(r = -0,103, p < 0,01) 

 

Terdapat hubungan 

positif signifikan antara 

body esteem dengan 

psychological well-being 

(r = 0,236, p < 0,001) 

Ayed HB, 

et al(12) 

Tunisia Cross-

sectional 

study 

Usia 12-18 

tahun 

Variabel dependen: 

Body image 

distortion dan body 

image 

dissatisfaction 

 

Variabel 

independen: Faktor 

yang memengaruhi 

body image 

Oktober 2017 

- Februari 

2018 

Terdapat hubungan antara 

body image distortion 

dengan frekuensi 

konsumsi fast food lebih 

dari 1x/hari (p = 0,042) 

dan body image 

dissatisfaction dengan 

frekuensi konsumsi fast 

food 4-6x/minggu (p = 

0,038) 
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2.3 Kerangka Teori 

 

Gambar 1. Kerangka Teori 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL 

3.1 Kerangka Konsep 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Bebas 

Konsumsi fast food merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. 

3.2.2 Variabel Tergantung 

Body image merupakan variabel tergantung dalam penelitian ini. 

Konsumsi fast food Body image 
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3.3 Definisi Operasional 

Tabel 2. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Cara Mengukur Hasil Skala Referensi 

Konsumsi 

fast food 

Frekuensi dan 

jumlah konsumsi 

makanan cepat 

saji (fast food) 

oleh individu 

dalam periode 

tertentu. 

Food 

Frequency 

Questionnaire 

(FFQ). 

Responden mencatat 

frekuensi konsumsi 

berbagai jenis fast food 

dalam satu bulan terakhir. 

Data dikonversi menjadi 

skor frekuensi konsumsi. 

Responden dikatakan 

memiliki frekuensi 

konsumsi fast food 

dalam kategori: 

• Sering jika 

skor kuesioner 

≥ rata-rata 

• Jarang jika 

skor kuesioner 

< rata-rata 

Ordinal (38) 

Body 

image 

Persepsi dan sikap 

individu terhadap 

bentuk dan 

ukuran tubuhnya, 

termasuk tingkat 

kepuasan atau 

ketidakpuasan 

terhadap 

penampilan fisik. 

Body Shape 

Questionnaire – 

34 (BSQ-34) 

Skala Likert (1 = tidak 

pernah, 6 = selalu) 

Interpretasi skor: 

• < 80 = Tidak 

memiliki 

kekhawatiran 

terhadap 

bentuk tubuh 

• 80 – 110 = 

Sedikit 

khawatir 

terhadap 

bentuk tubuh 

• 111 – 140 = 

Cukup 

khawatir 

Ordinal (39,40) 
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terhadap 

bentuk tubuh 

• > 140 = Sangat 

khawatir 

terhadap 

bentuk tubuh 

Status 

gizi 

Keadaan 

kesehatan 

individu yang 

ditentukan oleh 

keseimbangan 

antara asupan dan 

kebutuhan nutrisi, 

diukur melalui 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT).  

Pengukuran 

berat badan dan 

tinggi badan 

untuk 

menghitung 

IMT. 

Berat badan diukur 

dengan timbangan digital 

(kg). 

 

Tinggi badan diukur 

dengan stadiometer (cm). 

 

IMT dihitung dengan 

rumus: berat badan (kg) / 

(tinggi badan (m))². 

 

Interpretasi hasil status 

gizi: 

 

• IMT < 18,5 

dikategorikan 

sebagai 

wasting 

• IMT 18,5–24,9 

dikategorikan 

sebagai normal 

• IMT 25,0–27,0 

dikategorikan 

sebagai 

kelebihan berat 

badan 

(overweight) 

• IMT > 27,0 

dikategorikan 

sebagai 

obesitas 

Nominal (34,35) 
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BAB IV 

METODE 

4.1 Desain  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

analitik observasional. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu cross-sectional atau yang biasa disebut dengan penelitian potong lintang. 

Cross-sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu 

pengukuran/observasi data variabel bebas serta variabel terikat dalam satu saat 

atau bersamaan. Variabel bebas penelitian ini adalah konsumsi fast food 

sedangkan variabel terikatnya adalah body image pada perempuan dewasa 

muda. 

4.2 Lokasi dan Waktu 

Tempat penelitian dilaksanakan di Depok, Jawa Barat. Berdasarkan 

pengamatan sebelum penelitian, peneliti memilih Depok sebagai lokasi 

penelitian karena prevalensi kejadian body dissatisfaction atau ketidakpuasan 

terhadap citra tubuh pada daerah ini masih harus menjadi perhatian. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus - November 2025. 

4.3 Populasi dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

1. Populasi Target 

Populasi target dari penelitian ini adalah perempuan dewasa 

muda berusia 18-25 tahun di Depok, Jawa Barat. 

2. Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah perempuan dewasa 

muda anggota OMK di Gereja Katolik St. Thomas, Kelapa Dua, 

Depok. 

4.3.2 Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah perempuan dewasa muda anggota 

OMK di Gereja Katolik St. Thomas yang berjumlah 150 orang. 
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1. Kriteria Pemilihan Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menentukan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Kriteria Inklusi: 

1) Perempuan usia 18–25 tahun (sesuai dengan KTP). 

2) Berdomisili di wilayah penelitian. 

3) Bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

informed consent. 

4) Dapat membaca dan menulis. 

b. Kriteria Eksklusi: 

1) Mengalami gangguan makan (misalnya anoreksia nervosa, 

bulimia nervosa, BDD).  

2) Sedang hamil atau menyusui. 

2. Perhitungan Jumlah Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 

populasi infinit dan finit dengan penghitungan sebagai berikut: 

a. Rumus populasi infinit: 

n0 = (Zɑ2 x p x q) / d2 

Keterangan: 

n0
  : Jumlah sampel minimal yang dibutuhkan 

Zɑ2 : Tingkat kemaknaan dikehendaki adalah 95% dengan nilai 

1.96 

p  : Prevalensi kejadian body dissatisfaction pada perempuan 

dewasa muda yaitu 26,2% 

q  : 1 - p 

d  : Kesalahan absolut yang dapat diterima. Pada studi ini 

digunakan 5% (0,05) 

Dari keterangan di atas, maka didapatkan perhitungan 

sebagai berikut: 

n0 = [(1,96)2 x 0,262 x 0,738] / (0,05)2 

n0 = 297,1 
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n0 = 298 orang 

Berdasarkan rumus di atas, besar sampel optimal adalah 298 

orang. 

b. Rumus populasi finit 

n = n0 / (1 + n0/N) 

Keterangan: 

n : Besar sampel yang dibutuhkan untuk populasi finit 

n0 : Besar sampel dari populasi infinit (n0 = 298) 

N : Besar populasi perempuan dewasa muda anggota OMK di 

Gereja Katolik St. Thomas 

Dari keterangan di atas, maka didapatkan perhitungan 

sebagai berikut: 

n = 298 / (1 + 298/150) 

n = 298 / 2,9867 

n = 99,7 

n = 100 orang 

Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya drop out sampel 

yang tidak sesuai dengan kriteria yang diinginkan, jumlah sampel 

diperluas sebesar 15%. Sehingga besar sampel yang dibutuhkan 

pada penelitian ini adalah 115 orang. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

non-probability sampling yaitu consecutive sampling di mana 

semua subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dalam 

suatu jangka waktu tertentu diikutsertakan secara berurutan hingga 

jumlah sampel yang diinginkan tercapai. 

4.4 Bahan dan Instrumen Penelitian 

4.4.1 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: 
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Data primer: 

1. Hasil kuesioner tentang konsumsi fast food. 

2. Hasil kuesioner tentang body image. 

3. Hasil pemeriksaan status gizi. 

4.4.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengukur data 

penelitian ini, yaitu: 

1. Food Frequency Questionnaire (FFQ) 

a. Fungsi: Mengukur frekuensi konsumsi makanan cepat saji dalam 

periode waktu tertentu. 

b. Bentuk: Responden mencatat frekuensi konsumsi berbagai jenis 

fast food (misalnya burger, ayam goreng, pizza) dalam satu bulan 

terakhir. 

c. Skala pengukuran: Skor dihitung berdasarkan frekuensi 

konsumsi (Ordinal). 

d. Interpretasi: Responden dikatakan memiliki frekuensi konsumsi 

fast food dalam kategori sering jika skor kuesioner ≥ rata-rata 

dan memiliki frekuensi konsumsi fast food dalam kategori 

jarang jika skor kuesioner < rata-rata. 

2. Body Shape Questionnaire – 34 (BSQ-34) 

a. Fungsi: Mengukur ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh (body 

dissatisfaction), terutama berkaitan dengan kecemasan terhadap 

berat badan dan bentuk tubuh. 

b. Bentuk: Terdiri dari 34 item/pernyataan. Pernyataan berkaitan 

dengan persepsi, pikiran, dan perasaan individu terhadap 

tubuhnya dalam beberapa minggu terakhir. 

c. Skala pengukuran: BSQ-34 menggunakan skala Likert 6 poin, 

yaitu: 

• Tidak pernah 

• Jarang 

• Kadang-kadang 
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• Sering 

• Sangat sering 

• Selalu 

Total skor diperoleh dengan menjumlahkan nilai dari seluruh 34 

item. Rentang skor: 34 (skor terendah) hingga 204 (skor 

tertinggi). Interpretasi umum skor total: 

• < 80 = Tidak memiliki kekhawatiran terhadap bentuk tubuh 

• 80 – 110 = Sedikit khawatir terhadap bentuk tubuh 

• 111 – 140 = Cukup khawatir terhadap bentuk tubuh 

• > 140 = Sangat khawatir terhadap bentuk tubuh 

3. Alat Pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) 

• Timbangan berat badan (akurasi hingga 0,1 kg) dan pengukur 

tinggi badan/stadiometer (akurasi hingga 0,1 cm) merk Seca. 

Prosedur Pengukuran Berat Badan dan Tinggi Badan Responden: 

a. Pengukuran Berat Badan 

- Responden diminta melepas alas kaki, jaket, topi, serta 

benda berat seperti tas atau ponsel, dan menggunakan 

pakaian ringan. 

- Responden berdiri tegak di tengah timbangan dengan 

kedua kaki dibuka selebar bahu, dan posisi tubuh diam 

sampai angka pada timbangan stabil. 

- Hasil pengukuran dicatat dalam satuan kilogram (kg). 

b. Pengukuran Tinggi Badan 

- Responden diminta berdiri tanpa alas kaki. 

- Posisi tubuh tegak lurus, tumit, bokong, punggung, dan 

kepala menyentuh permukaan stadiometer. 

- Kepala dalam posisi Frankfurt plane (garis imajiner dari 

tragus telinga ke bawah orbita mata sejajar dengan lantai). 

- Peneliti menurunkan penggeser stadiometer hingga 

menyentuh puncak kepala dan mencatat tinggi dalam 

satuan sentimeter (cm). 
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• Perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Rumus: IMT = Berat badan (kg) / (Tinggi badan (m))² 

• Interpretasi hasil pengukuran IMT: 

➢ IMT < 18,5 dikategorikan sebagai wasting 

➢ IMT 18,5–24,9 dikategorikan sebagai normal 

➢ IMT 25,0–27,0 dikategorikan sebagai kelebihan berat 

badan (overweight) 

➢ IMT > 27,0 dikategorikan sebagai obesitas 

4.5 Analisis Data 

Pada penelitian ini, pengolahan data menggunakan program Statistical 

Package for Social Sciences (SPSS) dengan: 

a. Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan mengetahui variabel bebas, variabel 

tergantung, distribusi data, dan karakteristik responden dalam bentuk 

persentase. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis data bivariat bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung. Perhitungan menggunakan uji 

Chi-Square dan Fisher Exact. Tingkat kemaknaan besarnya <0,05. 
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4.6 Alur Kerja Penelitian 

 
 

Gambar 3. Alur Kerja 

4.7 Etika Penelitian 

Penelitian sudah melalui langkah-langkah yang diperlukan untuk 

memastikan pelaksanaan etik, termasuk telah mendapatkan persetujuan etik 

dari Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dengan nomor x//xxx-
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xx/xx/2025. Penelitian ini juga telah mendapatkan persetujuan Gereja Katolik 

St. Thomas, Kelapa Dua, Depok sehingga dapat dilakukan penelitian. 

4.8 Penjadwalan Penelitian 

Tabel 3. Penjadwalan Pelaksanaan Penelitian 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

 

Lembar Penjelasan Penelitian 

Nama peneliti  : Michelle Valerie Taniwijaya 

NIM   : 030002200173 

Judul penelitian : Hubungan Konsumsi Fast Food dengan Body Image pada  

  Perempuan Dewasa Muda 

Peneliti adalah mahasiswa Program S1 Fakultas Kedokteran Universitas 

Trisakti yang sedang melakukan penelitian terkait judul diatas. Sehubungan dengan 

hal tersebut saya meminta saudara/i untuk turut serta berpartisipasi dalam mengisi 

kuisioner penelitian. 

 Bila bersedia maka saudara/i silahkan untuk mengisi kusioner yang 

terlampir. Dalam mengisi kuisioner diharapkan untuk mengisi dengan jujur sesuai 

dengan keadaan yang dialami dan dirasakan. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian 

yang terdiri dari penyaringan kriteria responden, data karakteristik responden, 

kuesioner fast food, dan kuesioner body shape. Selain itu, peneliti juga akan 

mengukur tinggi badan serta berat badan untuk keperluan menghitung indeks massa 

tubuh. 

 Saudara/i berhak untuk menolak penelitian ini dengan alasan apapun dan 

tidak akan dikenakan sanksi. Data yang Anda berikan kepada saya dalam penelitian 

ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk tujuan penelitian. 

Saya ucapkan terima kasih atas perhatian dan partisipasinya. Bila ada pertanyaan 

terkait penelitian ini, silahkan menghubungi nomor 081295503642. 

 

Jakarta, ………… 2025 

 

 

Michelle Valerie Taniwijaya 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan telah saya pahami. 

Dengan menandatangani formulir ini saya SETUJU SECARA SUKARELA untuk 

ikut dalam penelitian ini. 

Nama peserta penelitian : 

 

Tanda tangan   : 

 

Tanggal   : 
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Lampiran 2. Kuesioner Penyaringan Responden 

DATA SUBJEK PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama     : 

Usia     : 

Tingkat pendidikan   : 

a. SMP 

b. SMA/SMK 

c. D3 

d. S1/sederajat 

e. S2/sederajat 

f. Lain-lain: …. 

Pekerjaan    : 

a. Mahasiswa 

b. Pegawai swasta 

c. Wiraswasta 

d. PNS 

e. Ibu Rumah Tangga 

f. Lain-lain: …. 

Apakah status pernikahan anda?     

a. Menikah 

b. Belum Menikah 

 

B. ANTROPOMETRI 

Berat badan : kg 

Tinggi badan : cm 

Statuz gizi : kg/m2 (diisi oleh peneliti) 
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Lampiran 3. Food Frequency Questionnaire 

KUESIONER FREKUENSI KONSUMSI FAST FOOD 

No. 

Jenis dan 

Nama 

Makanan 

Frekuensi Makan (Selama satu bulan terakhir) 

>3x/ 

hari 

1x/ 

hari 

3-6x/ 

minggu 

1-2x/ 

minggu 

2x/ 

bulan 

Tidak 

pernah 

(50) (25) (15) (10) (5) (0) 

1. Fried chicken      
 

2. Pizza      
 

3. Spaghetti      
 

4. Steak      
 

5. Mie ayam      
 

6. Batagor      
 

7. Siomay      
 

8. Bakso      
 

9. Mie instan      
 

10. Hamburger      
 

11. Kentang goreng      
 

12. Sosis      
 

13. Nugget      
 

14. Ice cream      
 

15. Donat      
 

16. Cimol       
 

17. Pempek       
 

18. Pisang goreng      
 

19. Risol mayo      
 

20. Martabak       
 

21. Toppokki       
 

22.  Takoyaki       
 

23. Sushi       
 

24.  Ramen       
 

25.  Dimsum       
 

26. Roti bakar      
 

27. Seblak       
 

28. Bakso aci      
 

29. Kebab       
 

30. Kripik       
 

Skor      
 

Sumber: Puspitasari DI, Astuti RW (2024) 
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Lampiran 4. Body Shape Questionnaire – 34 (BSQ-34) 

KUESIONER BODY SHAPE 

1. Terdapat 34 pernyataan di bawah ini, berilah penilaian yang sesuai dengan 

keadaan atau kondisi pada diri Anda sesuai dengan rating sebagai berikut: 

• 1 = Tidak Pernah 

• 2 = Jarang 

• 3 = Kadang-Kadang 

• 4 = Sering 

• 5 = Sangat Sering 

• 6 = Selalu 

2. Mohon kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner dibawah dengan keadaan 

sebenarnya. 

3. Semua jawaban Anda adalah benar. 

No. Pernyataan 6 5 4 3 2 1 

1. 
Apakah rasa bosan pernah membuat anda 

tidak bahagia dengan bentuk tubuh anda? 

 
     

2. 

Apakah Anda pernah merasa sangat khawatir 

tentang bentuk (tubuh) Anda sehingga merasa 

harus (menjalani) diet? 

 

     

3. 

Apakah anda pernah berpikir bahwa paha, 

panggul, dan bokong anda terlalu besar untuk 

ukuran tubuh anda? 

 

     

4. 

Apakah Anda pernah merasa takut bahwa 

Anda dapat menjadi gemuk (atau lebih 

gemuk)? 

 

     

5. 
Apakah anda pernah merasa khawatir bahwa 

badan anda tidak cukup kencang? 

 
     

6. 
Pernahkah rasa kenyang (seperti setelah 

makan banyak) membuat anda merasa gemuk? 
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7. 

Pernahkah anda merasa sangat tidak bahagia 

dengan bentuk tubuh anda sehingga anda 

menangis? 

 

     

8. 

Pernahkah anda menghindar untuk berlari 

karena khawatir (lemak) tubuh Anda akan 

bergoyang-goyang saat anda berlari? 

 

     

9. 

Apakah berada bersama dengan perempuan 

langsing pernah membuat anda merasa sensitif 

akan bentuk tubuh anda? 

 

     

10. 

Apakah Anda pernah merasa khawatir tentang 

paha Anda yang tampak melebar saat sedang 

duduk? 

 

     

11. 
Apakah makan walaupun sedikit pernah 

membuat anda merasa gemuk? 

 
     

12. 

Pernahkah anda memperhatikan bentuk tubuh 

perempuan lain dan merasa bahwa bentuk 

tubuh anda kurang bagus dibandingkan orang 

tersebut? 

 

     

13. 

Apakah berpikir tentang bentuk (tubuh) Anda 

pernah menganggu kemampuan Anda untuk 

berkonsentrasi (contoh: ketika menonton 

televisi, membaca, mendengarkan 

percakapan)? 

 

     

14. 

Apakah saat anda telanjang, seperti ketika 

sedang mandi, pernah membuat anda merasa 

gemuk? 

 

     

15. 

Apakah anda pernah menghindar untuk 

mengenakan pakaian yang membuat anda 

makin sadar akan bentuk tubuh anda? 
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16. 

Pernahkah Anda membayangkan untuk 

mengoperasi bagian tubuh Anda yang 

berlemak? 

 

     

17. 

Apakah makan permen, kue -kue, atau 

makanan berkalori tinggi lainnya pernah 

membuat anda merasa gemuk? 

 

     

18. 

Apakah anda tidak menghadiri acaraacara 

sosial (seperti pesta -pesta) karena merasa 

tidak bahagia dengan bentuk tubuh anda? 

 

     

19. 
Apakah Anda pernah merasa sangat amat 

besar dan bulat? 

 
     

20. 
Apakah Anda pernah merasa malu dengan 

(bentuk) tubuh Anda? 

 
     

21. 
Apakah rasa khawatir terhadap bentuk (tubuh) 

pernah membuat Anda (menjalani) diet? 

 
     

22. 

Apakah Anda pernah merasa paling bahagia 

dengan bentuk (tubuh) Anda saat perut Anda 

belum terisi (contoh: di pagi hari)? 

 

     

23. 

Apakah Anda pernah berpikir bahwa (tubuh) 

Anda dalam bentuk sekarang ini terjadi karena 

Anda kurang (memiliki) pengendalian diri? 

 

     

24. 

Pernahkah anda khawatir orang lain melihat 

timbunan lemak di daerah pinggang dan perut 

anda? 

 

     

25. 

Pernahkah anda merasa bahwa tidak adil jika 

perempuan -perempuan lain lebih langsing 

daripada Anda? 

 

     

26. 
Pernahkah anda sengaja muntah agar merasa 

lebih kurus? 
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27. 

Saat bersama orang lain, pernahkah anda 

merasa khawatir akan menghabiskan banyak 

tempat (misalnya saat duduk di sofa atau di 

dalam bus)? 

 

     

28. 
Pernahkah anda merasa khawatir badan anda 

akan banyak selulit? 

 
     

29. 

Apakah melihat bayangan Anda (contoh: di 

depan kaca, atau jendela toko) pernah 

membuat Anda merasa tidak bahagia dengan 

bentuk (tubuh) Anda? 

 

     

30. 

Apakah Anda pernah mencubit bagian-bagian 

tubuh Anda untuk melihat seberapa banyak 

lemak yang ada di situ? 

 

     

31. 

Apakah Anda pernah menghindari situasi-

situasi di mana orang dapat melihat tubuh 

Anda (contoh: tempat ganti baju umum atau 

kolam renang)? 

 

     

32. 

Apakah Anda pernah mengonsumsi obat 

pencahar untuk membuat Anda merasa lebih 

kurus? 

 

     

33. 

Apakah anda lebih merasa terganggu akan 

bentuk tubuh anda saat anda bersama orang 

lain? 

 

     

34. 

Apakah kekhawatiran terhadap bentuk tubuh 

Anda pernah membuat Anda merasa harus 

berolahraga? 

 

     

Sumber: Pratiwi FJ (2023) 
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Lampiran 5. Dummy Table 

1. Analisis univariat 

 

Variabel Frekuensi Presentase (%) 

Usia (tahun)   

18   

19   

20   

21   

22   

23   

24   

25   

Tingkat pendidikan   

SMP 

SMA/SMK 

D3 

  

S1/sederajat 

S2/sederajat 

Lain-lain 

  

Pekerjaan   

Mahasiswa   

Karyawan swasta 

Wiraswasta 

PNS 

Ibu Rumah Tangga 

Lain-lain 

  

Konsumsi fast food 

Sering 

Jarang 

Gambaran body image 
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Tidak memiliki kekhawatiran 

terhadap bentuk tubuh 

Sedikit khawatir terhadap 

bentuk tubuh  

Cukup khawatir terhadap bentuk 

tubuh 

Sangat khawatir terhadap bentuk 

tubuh 

 

2. Analisis bivariat 

 

 

 

 

 

  

Variabel 

Body image  

    p-value Positif Negatif 

n % n % 

Konsumsi fast food      

Sering      

Tidak sering      
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